TANGGUNG JAWAB DIREKSI DAN NOTARIS TERHADAP PERSEROAN
TERBATAS YANG BELUM BERBADAN HUKUM PERSPEKTIF PRINSIP
FIDUCIARY DUTIES
ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis tanggung jawab direksi dalam
melakukan perbuatan hukum Ketika perseroan terbatas belum menjadi badan hukum
berdasarkan perspektif prinsip fiduciary duty dan untuk mengetahui dan menganalisis
peran Notaris sebagai pembuat Akta Pendirian Perseroan Terbatas dalam menjelaskan
pertanggungjawaban direksi dan para pendiri dalam bertindak atas Perseroan Terbatas.
Tipe penelitian ini normatif dengan menggunakan metode pendekatan perundang-
undangan, pendekatan konseptual dan pendekatan kasus, dengan menggunakan teori
tanggungjawab, teori organ dan teori kewenangan. Hasil penelitian adalah
pertanggungjawaban direksi dan para pendiri dalam melakukan perbuatan hukum ketika
perseroan terbatas belum menjadi badan hukum adalah menjadi tanggungjawab secara
tanggung renteng atas perbuatan hukum tersebut, beralihnya tanggungjawab secara
renteng tersebut menjadi tanggungjawab perseroan adalah Ketika perseroan telah menjadi
badan hukum, lalu notaris berperan dalam menjelaskan kedudukan, status, dan
pertanggungjawaban direksi dan para pendiri ketika bertindak atas nama Perseroan
Terbatas, hal terebut dapat di jelaskan oleh notaris dalam komparisi akta. Saran pada hasil
penelitian ini adalah Perseroan Terbatas yang akan melaksanakan pendirian, oleh notaris
langsung didaftarkan ke kementerian agar menjadi badan hukum, dan sebagai seorang
Notaris berkewajiban untuk mengedukasi para pihak yang akan mendirikan Perseroan
Terbatas dan menjelaskan status hukum perseroan, dan Ketika kapan persero boleh
melakukan Tindakan hukum.
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RESPONSIBILITY OF THE BOARD OF DIRECTORS AND NOTARIES TO A
LIMITED COMPANY THAT IS NOT A LEGAL ENTITY PERSPECTIVE OF
FIDUCIARY DUTIES PRINCIPLES

ABSTRACT

The purpose of this study is to identify and analyze the responsibilities of the board of
directors in carrying out legal actions when a limited liability company becomes a legal
entity based on the perspective of the fiduciary duty principle and to identify and analyze
the role of the Notary as the maker of the Deed of Establishment of a Limited Liability
Company in explaining the responsibilities of the directors and founders in acting on a
limited liability company. This type of research is normative using the statutory approach,
conceptual approach and case approach, using responsibility theory, organ theory and
authority theory. The results of the study are that the responsibility of the directors and
founders in carrying out legal actions when the limited liability company has not yet
become a legal entity is jointly and severally responsible for the legal action, the transfer
of responsibility is jointly and severally the responsibility of the company and legal
action, then the notary plays a role in explaining the position, status , and the
responsibility of the directors and founders when acting on behalf of the Limited Liability
Company, this can be explained by a notary in the comparison of the deed. Suggestions
from the results of this study are that a limited liability company that will carry out the
establishment, by a notary directly registered with the ministry to become a legal entity,
and as a notary is obliged to educate the parties who will establish a limited liability
company and explain the legal status of the company, and when the company is allowed
to do so. Legal action.
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